
 
 

 

VISI, MISI DAN PROGRAM KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA 

DAERAH TERPILIH 

 

Visi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih periode tahun 2021-2026 dalam 

RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun 2021-2026. Visi tersebut adalah :  

“BENGKULU MAJU, SEJAHTERA DAN HEBAT” 

Visi tersebut bertujuan untuk mencapai: 

1. BENGKULU SEMAKIN MAJU dengan mewujudkan pembangunan 

infrastruktur strategis dan pemerataan infrastruktur dasar yang berkualitas, 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dan 

berintegritas menjadikan Provinsi Bengkulu sejajar dengan provinsi-provinsi 

maju di Indonesia.  

2. BENGKULU SEMAKIN SEJAHTERA dengan mewujudkan pembangunan 

dan pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat, serta kebijakan pembangunan yang adil serta 

kemudahan akses. menjamin rasa aman dan nyaman dalam keberagaman, 

toleransi yang kuat dengan landasan keimanan dan ketaqwaan. 

3. Dan pada tujuan akhir, BENGKULU MENJADI HEBAT dengan mewujudkan 

Bengkulu yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif yang 

didukung dengan kebanggaan terhadap potensi yang dimiliki, optimisme dan 

rasa percaya diri masyarakat, berintegritas serta bermartabat. Mendorong 

serta melibatkan kaum muda untuk berpartisipasi dalam pembangunan 

(SDM maupun Infrastruktur). 

Untuk mewujudkan Visi Provinsi Bengkulu Maju, Sejahtera dan Hebat, maka Misi 

yang diemban lima tahun ke depan yang menjadi pedoman dalam pembangunan 

Provinsi Bengkulu adalah: 

Misi I : Membangun ekonomi dan infrastruktur secara merata dan 

berkeadilan untuk mewujudkan pertumbuhan yang 

berkualitas dan inklusif; 



 
 

 

Pembangunan infrastruktur di Bengkulu kedepan akan dilanjutkan dengan lebih 

cepat dan masif dengan pembangunan infrastruktur strategis seperti Jalan Tol, 

Jalur Kereta Api,  Pelabuhan, Bandara, jalan dan jembatan yang 

menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan distribusi, membuka akses 

lebih luas terhadap kawasan pariwisata, memantapkan pembangunan 

infrastruktur layanan dasar masyarakat, memacu pertumbuhan lapangan kerja 

baru serta mempercepat peningkatan nilai tambah perekonomian berbasis 

potensi daerah. 

Misi II : Mewujudkan pengelolaan Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup yang berkelanjutan dan bermanfaat 

yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan; 

 

Pembangunan Provinsi Bengkulu perlu memperhatikan daya dukung sumber 

daya alam dan daya tampung lingkungan hidup, kerentanan bencana, dan 

perubahan iklim. Pengelolaan dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam harus 

memperhatikan aspek keberlanjutan, sehingga potensi Sumber Daya Alam yang 

dimiliki Bengkulu akan tetap dapat dirasakan oleh generasi penerus. Selain itu, 

pembangunan yang dilakukan harus tetap mengedepankan aspek 

kesiapsiagaan terhadap bencana (disaster preparedness). Semua pemanfaatan 

SDA Bengkulu dilakukan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat. 

Misi III : Memperkuat kelembagaan pemerintahan, mewujudkan 

birokrasi yang bersih, efektif dan profesional serta 

transformasi pelayanan publik; 

Kapasitas kelembagaan pemerintahan yang ada di Bengkulu diperkuat sesuai 

dengan fungsi dan kewenangan masing-masing, dengan tetap mengedepankan 

kerjasama antar instansi agar dapat memberikan pelayanan yang efektif dan 

efisien. Reformasi birokrasi Provinsi Bengkulu kedepan difokuskan adalah pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik, efektivitas dan efisiensi manajemen 

pemerintahan, manajemen sumber daya manusia aparatur, peningkatan 

akuntabilitas pemerintahan serta zero tolerance terhadap praktik-praktik korupsi. 

Pelayanan publik yang dinamis, terbuka, dan responsif dilakukan dengan 



 
 

 

penerapan pelayanan yang cepat, ramah, murah, mudah, berkualitas, serta 

didukung dengan pemanfaatan inovasi dan teknologi informasi. 

Misi IV : Membangun Sumber Daya Manusia menjadi berkualitas, 

berdaya saing dan berbudaya serta toleran dan religius; 

Sumber Daya Manusia di Provinsi Bengkulu dibentuk dan dibangun agar dapat 

menjadi manusia yang kuat, sehat, cerdas, adaptif, inovatif, terampil, beradab-

budaya, menguasai teknologi, berkarakter, sejahtera sehingga mampu memiliki 

daya saing yang tinggi. Kebijakan pembangunan manusia dilakukan 

berdasarkan pendekatan siklus hidup mulai dari kandungan hingga tumbuh, dan 

inklusif termasuk memperhatikan kebutuhan penduduk usia lanjut maupun 

penduduk penyandang disabilitas. Selanjutnya pembangunan manusia 

dilakukan dalam kondisi lingkungan yang aman, nyaman, dan 

mengimplementasi nilai-nilai religius dalam kehidupan masyarakat. Membangun 

masyarakat yang religius dan toleran dengan menciptakan interaksi antar umat 

beragama untuk saling menghormati dan menghargai satu sama lain, 

mendorong keberagaman, kebhinekaan, dan toleransi dalam kerangka 

kesatuan. 

Misi V : Memperkuat Pemberdayaan dan Perlindungan 

Perempuan dan Anak serta Kelompok Disabilitas secara 

Terpadu; 

Perempuan di Provinsi Bengkulu diberikan akses dan kontrol yang sama dalam 

setiap bidang pembangunan serta berhak memperoleh manfaat tanpa terkecuali 

sehingga tujuan dari kesetaraan gender dapat dicapai. Selain itu pembangunan 

yang dilakukan harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan dan hak-hak 

anak untuk memastikan anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak diperlukan untuk 

meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan keluarga. Selain itu, Pemerintah 

bersama dengan masyarakat secara terpadu akan hadir untuk menjamin dan 

melindungi hak perempuan dan anak terhadap diskriminasi, kekerasan dan 

eksploitasi dalam kehidupan. 



 
 

 

Berkaitan dengan visi dan misi pembangunan daerah Bengkulu tersebut, 

maka Bappeda sebagai salah satu OPD di lingkup Pemerintah Provinsi 

Bengkulu, dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk menyusun 

kebijakan perencanaan pembangunan, penelitian dan pengembangan daerah, 

memiliki peran penting  mendukung  pencapaian  visi  dan  seluruh  misi  

pembangunan  Bengkulu selama lima tahun ke depan. Namun demikian, 

dukungan Bappeda lebih dititikberatkan pada pencapaian misi kedua Gubernur 

dan Wakil Gubernur Bengkulu yaitu ” Memperkuat kelembagaan pemerintahan, 

mewujudkan birokrasi yang bersih, efektif dan profesional serta transformasi 

pelayanan publik” 

Sebagai mana telah diuraikan diatas bahwa visi, misi, program RPJMD 

2021-2026 merupakan target capaian yang menjadi keinginan dan cita-cita 

serta impian yang akan diwujudkan oleh Gubernur dan Wakil Gubernur 

Bengkulu dalam 5 (lima) tahun kedepan. Dengan berpedoman pada RPJMD 

maka Bappeda sesuai tugas dan fungsinya bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan program-program yang berkontribusi dalam menunjang 

keberhasilan mewujudkan target capaian program prioritas. Dalam pelaksanan 

program Bappeda tentunya terdapat faktor penghambat dan pendorong dalam 

urusan pelayanan pada Bappeda, sebagaimana diuraikan tabel berikut ini : 

Faktor-faktor Pendorong antara lain :  

1. Dukungan dan komitmen dari stakeholder pembangunan baik pemerintah, 

masyarakat, perguruan tinggi serta dunia usaha;  

2. Adanya arahan yang jelas tentang kebijakan pembangunan Provinsi 

Bengkulu dari Kepala Daerah yakni melalui Visi Misi Provinsi Bengkulu 

2021-2026;  

3. Adanya komitmen untuk bersama-sama membangun Provinsi Bengkulu dari 

masing-masing komponen pembangunan.   

Sedangkan faktor-faktor Penghambat antara lain :  

1. Perubahan peraturan perundangan dan pedoman yang mengatur 

mekanisme perencanaan;  



 
 

 

2. Lemahnya kapasitas kelembagaan perencanaan di tingkat basis yang 

menyebabkan kurang efektifnya proses perencanaan dan berakibat pada 

tumbuhnya perilaku “jalan pintas” (short cutting); 

3. Lemahnya koordinasi dan masih adanya ego sektoral antar OPD;  

4. Rendahnya kapasitas dan komitmen OPD pada proses perencanaan;  

5. Rendahnya kapasitas fiskal pemerintah daerah yang berakibat pada 

lebarnya celah fiskal (fiscal gap); 


